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BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teoritis 

1. Pembiayaan  

a. Pengertian Pembiayaan  

      Pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan,      

yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukug investasi    yang   

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun oleh orang lain. 

Dalam arti sempit pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan 

pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank 

syariah yaitu kepasda nasabah 5. 

       Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering diartikan memperoleh 

barang dengan membayar cicilan atau surat dikemudian hari dengan 

cicilan atau angsuran sesuai perjanjian. Jadi dapat diartikan bahwa 

kredit dapat berbentuk barang atau uangdalam hal pembiayaan adalah 

dalam menggunakan angsura atau cicilan tertentu.6 

      Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan atau dapat 

dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

ditambah dengan jumlah bunga, imbalan atau bagi hasil. 

                                                 
5 Wangsawidjaja Z., Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2012) 
6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta:  PT Raja Grafindo, 2015), hlm. 81 
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       Perbedaan mendasar antara pembiayaan yang diberikan bank 

konvensional dengan pembiayaan yang diberikan bank syariah adalah 

terletak pada keuntungan yang diharapkan. Pada bank konvensional 

keuntungan yang diperoleh yaitu melalui bunga, sedangkan bank 

syariah keuntungan yang diperoleh berupa imbalan atau bagi hasil. 7 

b. Tujuan Pembiayaan  

      Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua   

kelompok yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan 

pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa 

pembiayaan bertujuan: 

1) Membuka lapangan kerja baru artinya, dengan dibukanya sector-

sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor 

usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha artinya, untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 

tambahan ini dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaan 

3) Terjadinya distribusi pendapatan artinya, masyarakat usaha 

produktif mampu melakukan aktivitas kerja 

4) Peningkatan ekonomi umat artinya, masyarakat yang tidak dapat 

diakses secara ekonomi 

                                                 
7 Muhamad Ridwan Basalamah, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Empatdua Media, 2018), hlm. 

27 
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5) Meningkatkan produktivitas artinya, adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan 

daya produksinya 

Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk: 

1) Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi 

dapat dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber 

daya alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. 

2) Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan yang tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. 

Setiap pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimal. 

3) Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus 

meminimalkan risiko yang mungkin timbul, risiko kekurangan 

modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 

4) Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat 

ada pihak yang kelebihan dana. Sementara ada pihak yang 

kekurangan dana. Dalam kaitan dengan masalah dana, maka 

mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam 

penyeimbangan dan penyaluran dana dari pihak yang kelebihan 

kepada pihak yang kekurangan.8 

                                                 
8 Ibid. 
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c. Jenis Pembiayaan 

     Jenis pembiayaan di bank syariah dijelaskan oleh Adi Warman A 

karim sebagai berikut: 

1) Modal Kerja (working capital asets) 

Modal kerja adalah modallancar yang dipergunakan untuk 

mendukung operasional perusahaan sehari-hari sehingga sehingga 

perusahaan dapat beroperasional secara normal dan lancar. 

Beberapa pengguna modal kerja antara lain adalah pembyaran 

persekot pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh dan lain-

lain. 

2) Modal Kerja Bruto (gross working capital)  

Modal krja bruto merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar 

(current asets). Pengertian modal bruto didasarkan pada jumlah 

atau kuantitas dana yang tertanam pada unsur-unsur aktiva lancar. 

Aktiva lancar merupakan yang sekali berputar akan kembali pada 

bentuk semula. 

3) Modal Kerja Netto (Nett working capital) 

Modal kerja netto merupakan kelebihan aktiva lancar atas hutang 

lancar. Selisih antara aktiva lancar dikurangi dengan hutang 

lancar.9 

 

                                                 
9 Ibid. 
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d. Prinsip Pembiayaan 

      Prinsip pembiayaan didasarkan pada rumus 5c, yaitu:  

1) Character artinya sipat atau karakter nasabah pengambil pinjaman 

2) Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha 

dan mengembalikan pinjaman yang diambil.   

3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam 

4) Colateral artinya peminjam yang telah dimiliki yang dberikan 

peminjam kepada bank 

5) Condition artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak 

      Prinsip 5c tersebut terkadang ditambahkan dengan 1C, yaitu 

Constaint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 

proses usaha.10 

e. Unsur-unsur Pembiayaan 

   Adapun unsur-unsur terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 

pembiayaan adalah sebagai berikut:11 

1) Kepercayaan 

Yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan (bank) bahwa 

pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang,atau jasa 

akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa dating. 

Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena sebelum dana sudah 

                                                 
10 Ibid. 
11 Kasmir, Manajemen perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 84 
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diluncurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang 

mendalam tentang nasabah. 

2) Kesepakataan  

Disamping unsur kepercayaan di dalam pembiayaan mengandung 

unsur kesepakatan antara pemberi pemberi pembiayaan dan 

penerima pembiayaan. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu 

perjanjian dimana, masing-masing pihak menandatangani hak dan 

kewajiban masing-masing. 

3) Jangka waktu  

Setiap pembiayaan diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, 

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang 

telah disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada 

pembiayaan yang tidak memiliki jangka waktu. 

4) Risiko 

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan nasabah sengaja tidak 

mau membayar pembiayaan padahal mampu dan risiko kerugian 

yang diakibatkan karena nasbah tidak sengaja, yaitu akibat 

terjadinya musibah seperti bencana alam. Penyebab tidak tertagih 

sebenarnya adanaya suatu temggang waktu. 

2. Gadai  

a. Pengertian Gadai 

    Gadai merupakan tempat bagi konsumen untuk meminjamkan uang 

dengan barang-barang pribadi konsumen sebagai jaminan. Produk 
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Gadai merupakan salah satu alternatif pendanaan sebagai efektif 

karena tidak memerlukan persyaratan yang rumit atau tidak dapat yang 

menyulitkan nasabah untuk memperoleh dan pinjaman. Cukup dengan 

membawa barang jaminan yang bernilai ekonomi masyarakat sudah 

bisa mendapatkan dan untuk kebutuhannya, baik secara produktif 

maupun konsumtif. 12 

         Suatu hak yang diperoleh seseorang yang berpiutang atas suatu 

barang bergerak atau tidak bergerak (motor, mobil, rumah dan 

sebagainya) yang diserahkan kepadanya oleh yang berutang atau oleh 

seorang lain atas namanya dan memberikan kekuasaan kepada orang 

yang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut 

secara didahulukan daripada orang-orang yang berpiutang lainnya. 

         Untuk memberikan soliusi untuk memperoleh dana tunai untuk 

memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk keperluan modal 

usaha dengan proses cepat, mudah, aman sesuai syariah. 

          Muhammad Syafi’i Antonio mendefinisikan Ar-rahn yaitu 

menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki 

nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh 

jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagaian dari 

piutangnya.13 

                                                 
12 Ahmad Ihfam, Bank Syariah, (Jakarta: Grafindo, 2009), hlm. 269 
13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hlm 128. 
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       Ibnu Qudamah mengartikan rahn dengan harta yang dijadikan 

sebgai jaminan hutang untuk dijadikan sebagai harta pembayar apabila 

pihak yang berhutang yang tidak dapat membayar hutangnya kepada 

pihak pemberi pinjaman. Imam Taqiyyuddin Abu Bakar AlHusaini 

mendefinisikan rahn sebagai akad perjanjian/perjanjian utang piutang 

dengan menjadikan mahrun sebagai kepercayaan /penguat mahrun bih 

dan murtahin berhak menjual/melelang barang digadaikan itu pada saat 

dia menuntut haknya. 

          Azhar Basyir memaknai rahn (gadai) sebagai perbuatan 

menjadikan suatu benda yang bernilai menurut pandangan syara’ 

sebagai tanggungan uang, dimana adanya benda yang menjadi 

tanggungan itu di seluruh atau sebagian utang dapat diterima.14 

          Dari pengertian-pengertian yang telah dikemukakan oleh para 

tokoh diatas maka yang dimaksud dengan pembiayaan gadai adalah 

transasksi hutang piutang yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

perbankan dengan adanya jaminan berupa emas atas pinjaman yang 

diperolehnya 

b. Dasar Hukum Gadai Syariah 

    Gadai hukumnya mubah berdasarkan dalil dari Al-Quran, Hadist 

dan ijma’. Dasar gadai dari Al-Quran adalah dari firman Allah SWT 

dalam QS. Al-Baqarah (2): 283: 

                                                 
14 Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang-Piutang Gadai, (Bandung: Al- Ma’aruf, 

1983), 50. Dikutip ulang oleh Sasli Rais, Pegadaian Syariah, (Bintaro: Universitas Indonesia, 

2005), 38 
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 فإَنِۡ أمَِنَ 
ٞۖ
قۡبوُضَةٞ نٞ مَّ وَإنِ كُنتمُۡ عَلىَٰ سَفرَٖ وَلَمۡ تجَِدُواْ كَاتبِٗا فرَِهَٰ

َ رَبَّهُۗۥ وَلاَ تكَۡتمُُواْ  نتَهَُۥ وَلۡيتََّقِ ٱللََّّ بعَۡضُكُم بعَۡضٗا فلَۡيؤَُدِّ ٱلَّذِي ٱؤۡتمُِنَ أمََٰ

دَةََۚ وَمَن يكَۡتمُۡهاَ فإَنَِّهُٓۥ ءَاثمِٞ قلَۡ  هَٰ ُ بمَِا تعَۡمَلوُنَ عَليِمٞ  ٱلشَّ  بهُُۗۥ وَٱللََّّ

Artinya: 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tida secara 

tunai) sedang kamutidak memperoleh seorang penulis maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian mempercayai sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah. 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikan, maka 

sesungguhnya ia adalah yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Dasar dari hadis di antaranya hadis yang bersumber dari aisyah r.a: 

      “Sesungguhnya Rasulullah SAW membeli makanan dari orang 

Yahudi dan beliau menggadaikan baju besinya kepadanya”. (HR. 

Bukhari-Muslim). 

 

     Dasar dari ijma’ yakni kaum Muslimin dibolehkannya gadai secara 

syariat ketika berpergian (safar) dan ketika di rumah (tidak berpergian) 

kecuali mujahid yang berpendapat gadai hanya berlaku ketika 

berpergian berdasarkan ayat tersebut. Akan tetapi, pendapat mujahid ni 

dibantah dengan argumentsi hadis d iatas. Di samping itu penyebut 

safar (berpergian) dalam ayat tersebut keluar dari yang umum 

(kebiasaan).15 

c. Rukun dan Syarat Gadai 

      Rukun (unsur) gadai yaitu:16 

                                                 
15 Madani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT Prenamedia 

Group, 2015), hlm. 173 
16 Ibid. 
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1. Shigat (ijab dan qabul). 

2. Al-‘aqidan (dua orang yang melakukan akad ar-rahn) yaitu piahk 

yang menggadaikan yaitu (ar-rahin) dan yang menerima gadai (al-

murtahin). 

3. Al-ma’qud’alaih (yang menjadi objek akad) yaitu barang yang 

digadaikan / digunakan (al-marhun) dan utang (al-marhun bih) 

      Menurut Prof. Dr. Rahmat Syafe’i, rukun rahn (gadai) yaitu rahin 

(orang yang memberikan jaminan),dan al-marhun bih (utang). 

       Menurut ulama Hanafiyah, rukun rahn (gadai) yaitu ijab Kabul 

dari rahin dan al-murtahin, sebagaimana pada akad yang lain. Akan 

tetapi, akad tidak akan tetap sempurna sebelum adanya penyerahan 

barang. 

       Adapun menurut ulama selain ulama Hanafiyah rukun rahn 

(gadai) yaitu shighat, aqid’ (orang yang berakad) marhun dan marhun 

bih. 

        Adapun syarat (rahn) gadai menurut kompilasi hukum ekonomi 

syariah yaitu:17 

1) Penerima dan pemberi gadai haruslah memiliki kecakapan hukum, 

oleh karena itu, tidak sah gadai yang dilakukan oleh para pihak 

yang tidak memiliki kecakapan hukum, misalnya gila, anak-anak 

dan seterusnya 

                                                 
17 Ibid. 



17 

 

 

2) Akad gadai sempurna bila harta gadai dikuasai oleh penerima 

gadai. 

3) Akad dai harus dinyatakan oleh para pihak secara lisan, tulisan atau 

isyarat. 

4) Harta gadai harus bernilai dan dapat diserahterimakan. 

5) Harta gadai harus adai ketika akad dibuat 

d. Akad Perjanjian Gadai 

     Akad yang dapat digunakan dalam mekanisme perjanjian gadai 

yaitu:18 

1) Akad al-Qardu al-Hasan  

Akad al-qardu al-hasan yaitu suatu akad yang dibuat oleh pihak 

pemberi gadai dengan pihak penerima gadai dalam hal transaksi 

gadai harta benda yang bertujuan untuk mendapatkan uang tunai 

yang diperuntukan untuk konsumtif. hal ini dimaksud, pemberi 

gadai (nasabah/rahin) dikenakan biaya upah oeh penerima gadai 

(murtahin/lembaga pegadaian), yang telah menjaga atau merawat 

barang gadaian (marhun). Akad qardu al-hasan dimaksu pad 

prinsipnya tidak boleh pembebanan biaya selain biaya administrasi. 

 

 

2) Akad Mudharabah  

                                                 
18 Ibid. 
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Akad mudharabah yaitu suatu akad yang diberikan oleh pihak 

pemberi gadai (rahin) dengan pihak penerima gadai (murtahin). 

Pihak pemberi gadai (rahin) atau orang yang menggadaikan harta 

benda sebagai jaminan untuk menambah modal usahanya atau 

pembiayaan produktif. Akad dimaksud, pihak pemberi gadai akan 

memberikan bagi hasi berdasarkan keuntungan yang diperoleh 

kepada penerima gadai seuai dengan kesepakatan, sampai modal 

yang dijaminkan dilunasi. 

3) Akad Ba’i al-Muqayadah 

Akad ba’i al-muqayadah yaitu akad yang dilakukan oleh pemilik 

sah harta benda barang gadai dengan pengelola barang gadai agar 

harta benda dimaksud mempunyai manfaat produktif. Misalnya 

pembelian pealatan untuk modal kerja. Untuk memperoleh dana 

pinjaman, nasabah harus menyerahkan harta benda sebagai 

jaminan beruba barang-barang yang dapat dimanfaatkan 

olehpenerima gadai baik oleh rahin maupun murtahin.dalam hal 

ini nasabah dapat memberikan keuntungan berupa mark up atas 

barang yang dibelikan oleh murtahin atau pihak penerima gadai 

dapat memberikan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan 

akad jual beli sehingga murtahin dapat mengambil keuntungan 

berupa margin dari penjualan barang tersebut sesuai  
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e. Tujuan dan Manfaat Gadai 

      Gadai bertujuan sebagai berikut:19 

1) Turut melaksanakan dan menjunjung plaksanaan kebijaksanaan 

dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya melalui penyaluran uang 

pembiayaan/pinjaman atas dasar hkum gadai. 

2) Pecegahan praktik ijon, pegadaian gelap, dan pinjaman tidak wajar 

lainnya. 

3) Pemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah memliki efek 

jaingan pengaman sosial karena masyarakat yang butuh dana 

mendesak tidak lagi dijerat pinjaman/pembiayaan berbasis bunga. 

4) Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan 

syarat mudah 

      Adapun manfaat gadai sebagai berikut: 

1) Bagi nasabah, tersedianya dana dengan prosedur yang relatif 

sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan 

pembiayaan/kredit perbankan. 

2) Bagi perusahaan, penghasilan yang bersumber dari sewa modal 

yang dibayarkan oleh peminjam dana. Penghasilan yang bersumber 

dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah memperoeh jasa 

tertentu kesepakatan antara keduanya. 

                                                 
19 Muhamad Firdaus, Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syaiah, (Jakarta: Reinesa, 2007), 

hlm. 179 
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f. Resiko Pembiayaan Gadai 

      Adapun resiko yang mungkin terdapat pada rahn apabila 

diterapkan sebagai produk adalah:20 

1) Resiko tak terbayarnya hutang nasabah (wanprestasi). 

2) Resiko penurunan nilai aset yang ditahan atau rusak 

g. Implementasi Pembiayaan Gadai 

      Dalam mengimplementasikan akad rahn terdapat dua cara yang 

dipraktikan oleh perbankan syariah yaitu rahn sebagai produk sendiri 

dan rahn sebagai produk pelengkap:21 

1) Sebagai Produk Tersendiri adalah rahn sebagai produk gadai atau 

merupakan alternatif dari sistem gadai dibank konvensional. 

2) Sebagai Produk Pelengkap adalah rahn dipakai dalam produk 

pelengkap, artinya sebagai akad tambahan (jaminan/collateral) 

terhadap produk lain seperti dalam pembiayaan murabahah atau 

pembiayaan mudharabah. Bank dapat menahan nasabah sebagai 

konsekuensi akad tersebut. 

3. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba secara umum 

       Pada dasarnya laba dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi suatu 

perusahaan dalam menilai efektivitas dan efisiensinya dalam 

melakukan aktivitasnya. Karena suatu perusahaan dapat dikatakan 

berhasil ketikan perusahaan itu dapat menghasilkan laba yang dapat 

                                                 
20 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

hlm. 131 
21 Ibid., hlm. 13 
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membiayai aktivitas perusahaan di periode selanjutnya. Dengan 

adanya laba maka perusahaan akan mampu bertahan dan bersaing 

didunia usaha. Dengan kata klain bahwa perrusahaan yang bertahan 

dalam dunia usaha adalah perusahaan yang dapat mengahasilkan laba 

dengan maksimal. 22 

     Dan untuk mengetahui apakah suatu perusahaan untung atau tidak 

maka harus dilakukan perhitungan laba bersih setiap akhir periode. 

Laba bersih merupakan selisih antara beban bunga, pajak penghasilan 

dengan pendapatan dari laba operasional. Laba merupakan kenaikan 

ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari transaksi dan kejadian yang 

mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi, selain yang 

berasal dari pendapatan atau investasi oleh pemilik23.  

      Laba merupakan jumlah residual yang tinggal setelah semua beban 

(termasuk penyesuaian pemeliharaan modal jika ada) dikurangi pada 

penghasilan. Jika beban 38 melebihi penghasilan, jumlah residualnya 

merupakan kerugian bersih sehingga laba merupakan perbedaan antara 

pendapatan dalam suatu periode dan biaya yang di keluarkan untuk 

mendatangkan laba. 24 

       Laba adalah perbedaan antara pendapatan yang realisasi yang 

timbul dari transaksi pada periode tertentu dengan biaya-biaya yang 

                                                 
22 Dirwaz M, Pengaruh Gadai Emas terhadap Perolehan Laba (Banten) Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (2014) 
23 Harnanto, Akuntansi Keuangan Lanjutan (Yogyakarta) BFFE, 2002), hlm. 92 
24 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: Pustaka Setia, 2013), hlm. 347 
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dikeluarkan pada periode tersebut. Laba adalah informasi penting 

dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk: 

1) Menghitung pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang 

akan diterima negara. 

2) Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan 

yang akan ditahan dalam perusahaan. 

3) Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan 

pengambilan keputusan. 

4) Menjadi dasar dalam peramalan laba ataupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya pada masa yang akan datang. 

5) Menjadi dasar perhitungan dan penilaian efesiensi. 

6) Menghitung zakat sebagai kewajiban manusia sebagai hamba 

kepada Tuhan-Nya melalui pembayaran zakat kepada mereka 

      Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laba usaha 

adalah hasil atau keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usaha suatu 

perusahaan, dimna keuntungan atau laba yang dihasilkan dari usaha 

tersebut diperoleh dari selisih laba kotor dengan beban operasional 

(beban usaha). 

b. Pengertian Laba Bersih 

Laba bersih ialah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya 

untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba bersih yang jelas 

berarti setelah pemotongan, selain itu ada yang menyebutnya laba 
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sebelum bunga, pajak, dan depresiasi. Dalam menghitung laba bersih, 

konsep utama yang dipakai adalah laba kotor dikurangi beban usaha.25 

c. Laba Menurut Islam  

       Di dalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh para ulama salaf dan khalaf. Mereka telah 

menetapkan dasardasar perhitungan laba serta pembagiannya 

dikalangan mitra usaha. Mereka juga menjelaskan kapan laba itu 

digabungkan kepada kepada modal pokok untuk tujuan perhitungan 

zakat, bahkan mereka juga menetapkan kriteria-kriteria yang jelas 

untuk menetukan kadar dan nisbah zakat yaitu tentang metode-metode 

akuntansi perhitungan zakat. 

      Berikut ini beberapa aturan tentang laba dalam konsep islam: 

1) Adanya harta/uang yang di khususkan untuk perdagangan. 

2) Mengoprasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar 

unsur-unsur lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan 

sumber-sumber alam. 

3) Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena 

adanya kemungkinankemungkinan pertambahan atau pengurangan 

jumlahnya. 

4) Sehatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan26 

                                                 
25 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta, Pustaka Setia, 2013), hlm. 344 
26 Ibid., hlm. 348 
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d. Manfaat Laba bagi Bank 

     Keberhasilan bank dalam menghimpun atau memobilisasi dan 

masyarakat, tentu akan meningkatkan dana operasional yang akan 

dialokasikan ke berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan. 

Adapun manfaat laba bagi suatu bank secara umum sebagai berikut:   

1) Untuk kelangsungan hidup (survive). Tujuan utama bank pada saat 

pemilik mendirikannya adalah survive atau kelangsungan hidup 

dimana dimana laba yang diperoleh hanya cukup untuk membiayai 

operasional bank. 

2) Berkembang/bertumbuh (growth) semua pendirian perusahaan 

mengharapakan agar usahanya berkembang dari bank yang kecil 

menjadi bank yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya 

lebih banyak lagi. 20 Farianto Pandia, Manajemen Dana dan 

Kesehatan Bank (Jakarta) Dengan demikian dapat pula 

mensejahterakan kariawan karena gajinya dan bonus meningkat. 

3) Melaksanakan tanggung jawab sosial (corporat social respon 

sibility) sebagai agen pembangunan, bank juga tidak terlepas dari 

tanggung jawab sosialnya yakni memberikan manfaat bagi 

masyarakat sekitarnya atau masyarakat umum. Seperti memberikan 

beasiswa atau pelayanan kesehatan bagi masyarakat27 

                                                 
27 Ibid. 
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e. Konsep Unsur-unsur Laba 

      Untuk mengetahui laba harus diketahui dulu komponen unsur-

unsurnya. Unsur-unsur laba adalah sebagai berikut:28 

1) Kepercayaan  

Adalah arus masuk atau pertambahan lain atas aktiva suatu entitas 

atau kewajiban-kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal 

dari penyerahan produksi barang, pemberi jasa atau aktivitas-

aktivitas laim yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang 

berkelanjutan dari suatu enitas. 

2) Beban  

Adalah arus keluar atau pemakaian laim atau aktiva atau terjadinya 

kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari 

penyerahan atau produksi beban, jasa atau pelaksanaan aktivitas-

ativitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang 

berkelanjutan dari suatu entitas. 

3) Keuntungan  

Adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang beradsal dari 

transaksi periferal atau insidental pada suatu entitas dan dari 

transaksi lain dan kejadian serta situasi lai yang mempengaruhi 

entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi. 

                                                 
28Ibid. 
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f. Pertumbuhan Laba Bersih 

     Laba merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Adanya pertumbuhan laba 

dalam suatu perusahaan dapat menunjukan bahwa pihak-pihak 

manejemen telah berhasil dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan secara efektif dan efesien. Suatu perusahaan pada tahun 

tertentu bisa saja mengalami pertumbuhan laba yang cukup pesat 

deibandingkan dengan rata-rata perusahaan. Akan tetapi untuk tahun-

tahun berikutnya perusahaan tersebut bisa saja mengalami penurunan 

laba. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba 

periode sebelumnya 29. 

     Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang 

diperoleh perusahaan. Pertumbuha laba yang baik mengisyaratkan 

bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang pada 

akhirnya meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya deviden 

yang akan dibayar dimasa yang akan dating sangat bergantung pada 

kondisi perusahaan. Perusahaan dengan laba bertumbuh dapat 

memperkuat hubungan antara besarnya atau ukuran perusahaan dengan 

tingkatan laba yang diperoleh. Dimana perusahaan dengan laba 

bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga 

memberikan peluang lebih besar didalam menghasilkan 

profitabilitasnya. 

                                                 
29 Linna dan Ismawati Nasional, Jurnal Riset akuntansi Indonesia. Vol, II No, 1. (Des 2008) 
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     Menurut Angkoso 2006, factor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba diantaranya yaitu besarnya perusahaan, umur 

perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan dan perubahaan laba 

dimasa lalu. Oktanto dan Nuryanto 2014, mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan laba yang tinggi mengindikasikan laba yang diperoleh 

perusahaan tinggi, sehingga pembagiaan dividen perusahaan tinggi 

pula. Hal ini mempengaruhi keputusan investasi para investor yang 

akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan karena investor 

mengharapkan dana yang di investasikian ke dalam perusahaan akan 

memperoleh pengembalian yang tinggi. 

g. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang ditunjukan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan perbandingan 

antara berbagai komponen ada dilaporan keuangan, terutama dilaporan 

keuangan neraca dan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan beberapa 

periode operasi agar dapat terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu. Setelah mengetahui hasil hasil perkembangan 

perusahaan maka akan dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen 

selama ini. Profitabilitas dapat diukur dengan sejumlah cara dan salah 

satunya dengan rasio Return On Asset (ROA). Rasio ini dihitung 
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dengan membandingkan nilai laba bersih setelah pajak terhadap total 

assetnya.30 

4. Bank Syariah  

a. Pengertian Bank Syariah 

      Bank umum, sebagaimana dimaksud dalam UU No.7 Tahun 1992 

tentang perbankan yang saat ini telah diubah dengan UU No.10 Tahun 

1998 yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syaiah, 

termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang 

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan hukum 

islam.31    

b. Tujuan Bank Syariah 

      Bank syariah memiliki tujuan luas dibandingkan bank       konven, 

berkaitan dengan keberadaannya. Sebagai institut komersial dan 

kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan meraih 

keuntungan sebagaimana layaknya bank konvensional pada umumnya, 

bank syariah juga bertujuan sebagai berikut:32 

a) Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana 

meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Pengumpulan modal dari masyarakat dan pemanfaatannya kepada 

masyarakat diharapkan mengurangi kesenjangan sosial guna 

tercipta peningkatan pembangunan nasional yang semakin mantap 

                                                 
30 Agustina. Faktor-Faktor Mempengaruhi Profitabilitas Dan Dan Dampaknya Terhadap 

Manajemen Laba.Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi. Vol XXII. Hlm 21. Diakses Dari Jurnal 

Akuntansi 21 februari 2020 
31 Ahmad Ihfam, Bank Syariah, (Jakarta: Grafindo, 2009), hlm. 1 
32 Ibid. 
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metode bagi hasil akan membantu orang yang lemah 

permodalannya Untuk bergabung dengan bank syariah untuk 

mengembangkan usahanya. Metode bagi hasil ini akan 

memunculkan usaha-usaha baru dan pengembangan usaha yang 

telah ada sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

b) Meningkatnya partisipasi masyarakat banyak dalam proses 

pembangunan karena keengganan sebagian masyarakat untuk 

berhubungan dengan bank yang disebabkan oleh sikap 

menghindari bunga telah terjawab oleh bank syariah. Metode 

perbankan yang ifisien dan akan adil menggalangkan usaha 

ekonomi kerakyatan. 

c) Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan 

berprilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

d) Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat 

beroperasi, tumbuh, dan berkembang melalui bank-bank dengan 

metode lainnya. 

c. Visi dan Misi  

        Dalam model organisasi visi dan misi dalam suatu organisasi 

perbankan syriah tidak bisa terlepas guna untuk mencapai suatu tujuan 

bersama 

a) Visi Terwujudnya system perbankan syriah yang sehat , kuat dan 

istiqomah terhadap prinsip syariah dalam kerangka keadilan, 
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kemaslahatan dan keseimbangan guna mencapai masyarakat yang 

sejahtera secara material dan spiritual (falah). 

b) Misi Mewujudkan iklim yang kondusif utuk pengembangkan 

perbankan syariah yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip 

syariah dan prinsip kehati-hatian yang mampu mendukung sector 

riil kegiatan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalm rangka 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional33.  

d. Fungsi Bank Syariah 

a) Penghimpunaan DanaSama seperti halnya bank umum, bank 

syariah memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dana dari 

masyarakat. Bedanya, jika pada bank konvensional si penabung 

mendapatkan balas jasa berupa bunga, di bank syariah penabung 

akan mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil. 

b) Penyalur Dana Fungsi utama bank syariah yang kedua adalah 

sebagai penyalur dana. Dana yang telah dihimpun dari nasabah, 

nantinya akan disalurkan kembali kepada nasabah lainnya dengan 

sistem bagi hasil. 

c) Memberikan Pelayanan Jasa Bank  

Fungsi bank syariah yang ketiga adalah sebagai pemberi layanan 

jasa perbankan. Dalam hal ini, bank syariah berfungsi sebagai 

                                                 
33 Ibid 
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pemberi layanan jasa seperti jasa transfer, pemindah bukuan, jasa 

tarikan tunai, dan jasa-jasa perbankan.34 

B. Penelitian Terdahulu 

       Penelitian-penelitian sebelumnya yang relavan dan menjadi rujukan bagi 

landasan penelitian ini dengan menyajikan perbedaan, serta hasl penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Perbedaan Hasil Peneliti 

1.  Agustina wulansari (2012) 

Prosedur pembiayaan gadai 

emas syariah pada PT Bank 

Syariah Mandiri kantor cabang 

pembantu Unggaran 

Objek 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

variable 

Dari hasl 

penelitian ini 

dapat 

disimpulkan 

bahwa prosedur 

pembiayaan gadai 

emas syariah 

KCP Unggaran 

sangat praktis, 

mudah serta 

prosesnya cepat, 

produk 

pembiayaan gadai 

emas di Bank 

Mandiri KCP 

Unggaran 

2.  Vera Dina Ira (2017) Pengaruh 

pembiayaan murabahah 

terhadap laba bersih pada 

Bank Mandiri Syariah 

Objek penelitian 

Variable 

independen 

Murabahah dan 

Mudharabah 

Hasil penelitian 

ini dapat 

memberikan 

sumbangan bagi 

pengembangan 

ilmu pengetahuan 

tentang kajian 

perbankan syariah 

sebagai salah satu 

bagian dari 

eknomi islam dan 

menambah 

                                                 
34 Veitzhal Rivai dan Arviyan Arivin, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 24 
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wawasan dengan 

pembiayaan 

murabahah dan 

mudharabah serta 

pengaruhnya 

terhadap laba 

bank. 

3.  Dany Febrian (2015) Analisi 

pengarh tingkat inflasi 

pendapatan pegadaian dan 

harga emas terhdap penyaluran 

kredit rahn pada Pegadaian 

Syarian di Indonesia 

Objek penelitian  

Variable 

independen 

tingkat inflasi 

pendpatan 

pegadaian dan 

harga emas 

Brdasarkan analis 

secara persial 

tingkat inflasi 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap kredit 

rahn dengan 

profitabilitasnya 

 

C. Kerangka Pemikiran 

        Pembiayaan yang dilakukan pegadaian bertujuan untuk memberikan 

kemudahan untuk masyarakat yang membutuhkan uang dengan cepat, aman, 

dan mudah. Dengan berdasarkan prinsip syariah, yang dilandasi dengan 

kepercayaan (fidusia). Pembiayaan tersebut berkembang diiringi dengan 

adanya pembiayaan untuk meningkatkan kebutuhan dan usaha serta 

pendapatan, yang mana sasaran pembiayaan ini adalah semua faktor ekonomi 

yang memungkinkan untuk dibiayai seperti pedagang, insdustri rumah tangga 

(home industry), pertanian dan sektor jasa. Pembiayaan merupakan kegiatan 

menyalurkan dana kepada pihak-pihak yang mengalami kekurangan dana. 

Penyaluran dana dalam pembiayaan didasarkan pada kepercaan yang 

diberikan oleh pemilik dana, bahwa dana dalam bentuk pembiaayan yang 

diberikan pasti akan terbayar. Pembiayaan gadai emas dalam penelitian ini 

dinotasikan dengan variabel X, sedangkan Perolehan laba bersih dinotasikan 
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dengan variabel Y. Rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. 

      Rasio profitabilitas juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan perbandingan antara berbagai komponen ada dilaporan 

keuangan, terutama dilaporan keuangan neraca dan laba rugi. Pengukuran 

dapat dilakukan beberapa periode operasi agar dapat terlihat perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu. Setelah mengetahui hasil hasil 

perkembangan perusahaan maka akan dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen selama ini. Profitabilitas dapat diukur dengan sejumlah cara dan 

salah satunya dengan rasio Return On Asset (ROA). Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan nilai laba bersih setelah pajak terhadap total assetnya. Jadi 

faktor yang selanjutnya untuk pembiayaan gadai yang menurun dengan 

profitabilitas yang tidak seimbang makan harus adanya penetapan dan 

peningkatan minat dalam nasabah terhadat pembiayaan gadai terhadap laba 

bersih. Sikap terhadap bank harus meningkatkan promosi yang cukup baik dan 

menyebar luaskan. Maka dalam pembiayaan gadai terhadap laba bersih akan 

meningkat. 
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D. Hipotesis 

       Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara mengenai sesuatu objek 

atau subjek yang yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu 

penelitian.35 

        Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis statistik 

atau hipotesis nol yang bertujuan untuk memeriksa ketidak benaran sebuah 

teori yang selanjutnya akan ditolak melalui bukti-bukti yang sah. Adapun 

alasan dalam menggunakan hipotesis ini karena penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang menggunakan alat-alat statistik, karakteristik ini 

sama dengan yang dimiliki hipotesis statistik yang juga menggunakan alat-alat 

analisis dalam membuktikan dugaan objek-objek yang diteliti. Berdasarkan 

teori dan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis dibawah ini pada 

dasarnya merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang harus 

dibuktikan kebenarannya, adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penulisan 

ini adalah sebagai berikut: 

Ho =  Tidak dapat berpengaruh Pembiayaan Gadai Emas terhadapa Perolehan 

Laba Bersih. 

Ha = Terdapat Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas terhadap Perolehan Laba 

Bersih. 

                                                 
35 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 46 


